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Abstract. Introduction: acne vulgarisisincluded in the disease that can heal itself (self-limited disease). Found
in all age groups, which is chronic inflammation of the pilosebaceous follicles. The cause of acne vulgaris is
multifactorial with clinical featuresin the form of blackheads, papules, pustules, nodules and cysts. Aloe Vera is
afugsional plant because all parts can be utilized. The part of aloe vera that is cut there is mucus in the form of
a gel can stimulate the formation of epidermal tissue and help the skin regeneration process. This study aims to
determine the Effectiveness of Aloe Vera Gel in Healing Acne Skin (Acne Vulgaris) in Muhammadiyah North
Sumatra Medical Students Class of 2019. Method: Involving 30 respondents who have acne vulgaris. It is a one-
group observation experimental study Pretest-Posttes Design. The examination of the degree of acne vulgarisis
assessed based on the criteria of the Indonesia Acne Expert Meeting (IAEM). The collected data were analyzed
using the Wilcoxon test. Results: From the characteristics of respondents based on sex, dominated by women,
namely 22 respondents (73.3%) compared to 8 respondents (26.7%). The majority of mild degrees were 18
respondents (60%), followed by moderate acne 12 respondents (40%). In the first use, there were data results,
namely as many as 18 respondents (60%) had mild acne levels, while 12 respondents (40%) had moderate acne
levels. In the second use, 18 respondents (60%) had mild skin, while 12 respondents (40%) had moderate skin. In
the third use, it can be seen from the results of the data, namely skin that experienced moderate degrees to 7
respondents (23.3%), while 23 respondents (76.7%) till had skin with mild degrees. Conclusion: There is a
significant effectiveness of aloe vera gel in healing ache prone skin in Medical Sudents of the University of
Muhammadiyah North Sumatra, Class of 2019.
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Abstrak. Pendahuluan: acne vulgaris termasuk kedalam penyakit yang dapat sembuh sendiri (self- limited
disease). Ditemukan di segala golongan usia, yang dimana peradangan kronik dari folikel pilosebasea. Penyebab
acne vulgaris multifaktorial dengan di jumpai gambaran klinis berupa komedo, papul, pustule, nodul dan kista.
Aloe Vera merupakan tanaman yang fugsional karna semua bagian dapat dimanfaatkan. Bagian dari aloe vera
yang di potong terdapat lendir yang berupa gel dapat menstimulasi pembentukan jaringan epidermis dan
membantu proses regenerasi kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektifitas Gel Aloe Vera dalam
Penyambuhan Kulit Berjerawat (Acne Vulgaris) Pada Mahasiswa Kedokteran Muhammadiyah Sumatera Utara
Angkatan 2019. Metode: Melibatkan 30 responden yang memiliki acne vulgaris. Merupakan studi eksperimen
observasi secaraone-group Pretest-Posttes Design. Pemeriksaan deragjat acne vulgarisdinilai berdasarkan kriteria
Indonesia Acne Expert Meeting (IAEM). Data yang terkumpul dianalisis mengunakan uji Wilcoxon. Hasil: Dari
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin didominasi pada perempuan yaitu 22 responden (73,3%) di
bandingkan dengan laki-laki 8 responden (26,7%). Mayoritas dergjat ringan sebanyak 18 responden (60%),
kemudian diikuti oleh acne sedang 12 responden (40%). Pada penggunaan pertama ada hasil data yaitu sebanyak
18 responden (60%) memiliki tingkat jerawat ringan, sementara 12 responden (40%) memiliki tingkat jerawat
sedang. Pada penggunaan kedua i peroleh yaitu sebanyak 18 responden (60%) memiliki kulit dengan dergjat
ringan, sementara 12 responden (40%) memiliki kulit dengan derajat sedang. Pada penggunaan ketiga dapat dilihat
dari hasil data yaitu kulit yang mengalami derajat sedang menjadi 7 responden (23,3%), sedangkan 23 responden
(76,7%) masih memiliki kulit dengan deragjat ringan. Kesimpulan: Adanya efektifitas gel aloe vera yang
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signifikan dalam penyembuhan kulit berjerawat pada Mahasiswa Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Angkatan 2019.

Kata Kunci: Acne Vulgaris, Aloe Vera, Deragjat Keparahan.

PENDAHULUAN

Acne vulgaris termasuk kedalam penyakit yang dapat sembuh sendiri (self-limited
disease). Ditemukan di segala golongan usia, yang dimana peradangan kronik dari folikel
pilosebasea. Penyebab acne vulgaris multifaktorial dengan di jumpai gambaran klinis berupa
komedo, papul, pustule, nodul dan kista.*

Acne vulgaris merupakan salah satu penyakit kulit terbanyak pada remaja usia 15-18
tahun. Terjadi nya acne vulgaris
di mulai dari pubertas (12-15 tahun), hampir mengenai semuaremajausia 13-19 tahun dengan
puncak tingkat keparahannya pada usia 17-21 tahun. Hampir 85% populasi berusia 12-25 tahun
mengalami acne vulgaris dengan berbagai gambaran klinis dan sekitar 15-20% pasien acne
vulgaris mengalami dergjat sedang dan berat.*

Prevalensi acne vulgaris di Devis Dermato Kosmetik Poliklinik Departemen [Imu
Kesehatan Kulit dan Kelamin (IKKK) tercatat 6.612 kasus rata— rata pertahun dari 2008, 2009,
dan 2010 acne vulgarisringan 941 kasus, acne vulgaris sedang 1.022 kasus, dan acne vulgaris
berat 308 kasus.!

Aloe vera merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat dalam menyembuhkan
berbagai penyakit kulit. Aloe vera sudah lama digunakan Bangsa Samaria sgjak tahun 1875
SM dan Bangsa Mesir kuno sgjak tahun 1500 SM.2

Lidah buaya (Aloe vera) merupakan tanaman fungsional karena semua bagian dari
tanaman dapat dimanfaatkan, baik untuk perawatan tubuh maupun untuk mengobati berbagai
penyakit.3

Manfaat utama lidah buaya bagi kulit adalah menstimulasi pembentukan jaringan
epidermis dan membantu proses regeneras sel. Kandungan pH lidah buaya mampu
mengembalikan keseimbangan kulit sekaligus membersihkan kulit yang bernoda.®

Bagian daun aloe verajika di potong terdapat lendir yang berupa gel. Getah daun yang
keluar bila dipotong berasa pahit dan kental. Secara tradisional biasanya digunakan langsung
untuk pemeliharaan rambut, penyembuhan luka, penyembuhan kulit berjerawat dan
sebagainya. Gel lidah buaya tersusun dari daging lidah buaya berwarna hijau muda dengan
konsistens seperti jeli. Terdiri dari air (96%) bahan kering (4%), protein (6,86%), lemak
(2,91%), serat pangan (73,35%), asam askorbat (0,004%).*
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Gel aloe vera mengandung sekitar 17 asam amino yang berperan penting bagi tubuh.
Kandungan tersebut berupa, resin, aloin, emodin, lignin, saponin, vitamin, mineral. Aloe vera
terdapat vitamin dan zat kimia yang terkandung dalam lidah buaya bermanfaat untuk
melembabkan, menghapus jerawat, serta mengurangi efek peradangan pada kulit. Melihat
fakta-fakta tersebut, dapat menunjukkan bahwa gel aloe vera memiliki potensi yang besar
dalam penyembuhan kulit berjerawat.?

Pada penelitian Study Kinematika gel lidah buaya untuk mengatasi kulit berjerawat
mereka melakukan penelitian gel aloe vera dalam tiga kali pemakaian yaitu pemakaian
pertama, pemakaian kedua, dan pemakaian ketiga. Hasil dari penelitian tersebut di dapatkan
pemakaian pertamareaks yang terjadi padakulit yaitu berupajerawat menjadi kering, jerawat
memerah, volume membesar, pada pemakaian kedua jerawat mulai mengecil dan mengelupas.
Pada pemakaian ketiga jerawat mulai berkurang dan tidak nampak.®

Berdasarkan uraian di atas ha ini penting untuk melakukan pengamatan yang mampu
menjelaskan gel aloe vera dalam penyembuhan kulit berjerawat pada mahasiswa Kedokteran

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2019.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode pra-esperimental, yang
hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa ada kelas control. Bentuk pra-
ekperiment yang digunaknan dalam penelitian adalah one-group pretest-posttes design. Dalam
penelitian ini tes di lakukan duakali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen.
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Agustus — Desember 2022. Penelitian dilakukan di
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang berlokas di Jalan Gedung Arca No. 53
Medan, Indoonesia. Populasi dan juga sampel penelitian ini adalah Mahasiswa Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2019 yang mengalami kulit berjerawat
(acnevulgaris).

Kriteria Inkluss mencakup mahasiswa Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Angkatan 2019 yang terdaftar aktif berkuliah, terdiagnosa Acne vulgaris dan
tidak menjalani pengobatan acne vulgaris secara topikal maupun oral selama 2 minggu terakhir,
melalui anamnesis dan pemeriksaan dermatol ogi dan menandatangani informed consent. Kriteria

eksklusi mencakup mahasiswa yang mengalami iritasi pada daerah wajah saat penggunaan.
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Dasar metode pengumpulan data penelitian in adalah melalui observas atau
pengamatan langsung yang dilakukan saat pemeriksaan dermatologis. Sumber data yang
didapat berupada data primer yang diperoleh langsung dari responden yang memenuhi setiap
kriteria inklusi dan eksklusi.

Pencatatan data dasar mencakup identitas pasien, anamnesis, pemeriksaan dermatol ogi
mencakup penegakan diagnosis klinis dan dergjat keparahan acne vulgaris. Subjek diletakan
di dalam rungan dengan suhu 23°C. Kulit wajah responden sudah dalam keadaan bersih dari
produk makeup. Responden dibiarkan istirahat selama 10-20 menit terlebih dahulu untuk
menyesuaikan kondisi. Pemakaian gel aloe vera dengan mengoleskan gel aloe vera ke wajah
kemudian tunggu sampai 15 menit, kemudian bersikan dan bilas hinggah bersih. Hasil setelah
pemakainan gel aloe vera di ukur dergjat keparahan acne vulgaris secara dermatologis,
pengukuran ditampilkan dengan dergjat ringan total lesi <30, dergjatt sedang total lesi 30-125,
dergjat berat total lesi >125.

Data hasil penelitian akan dikumpulkan menggunakan Microsoft Excel dan dianalisis
secara statistic melalui sofwer Satistical Product and Service Solutions (SPSS) dengan
mengunakan data bivariat dan univariat untuk menganalisis karakteristik satu variabel melalui
uji deskriptif. Sedangkan analisis bivariat dilakukan unutk menganalisis efektifitas gel aloe
vera dengan kulit berjerawat (acne vulgaris) pada Mahasiswa Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2019 menggunakan uji Wilcoxon Test.

HASIL
Penelitian ini sudah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan
(KEPK) dari fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan No.
933KEPK/FKUMSU/2022. Penelitian ini melibatkan 30 responden. Seluruh responden
penelitian telah menjalani anamnesis, pemeriksaan dermatol ogi dan pemeriksaan dergjata acne
vulgaris.
Tabel 1. Jenis kelamin responden

Jenis Frekuensi Persentase
kelamin (n) (%)
L aki-laki 8 26,7
Perempuan 22 73,3
Total 30 100
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Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari total 30 mahasiswa yang menjadi subjek dalam

penelitian ini mayoritas adalah mahasiswa perempuan yaitu sebanyak 22 responden (73.3%),
dan 8 responden (26.7%) lainnya berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 2. Dergjat Acne Vulgaris pada Mahasiswa

Acne Frekuens Persentase

Vulgaris (n) (%)
Sedang 12 40
Ringan 18 60

Total 30 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 30 mahasi swa sebagai responden terdapat
18 mahasiswa (60%) yang memiliki kulit berjerawat dengan tingkat ringan, sedangkan 12
mahasiswa (40%) lainnya memiliki tingkat kulit berjerawat yang sedang.

Tabel 3. Dergat Acne Vulgaris penggunaan pertama

Acne Frekuens Persentase

Vulgaris (n) (%)
Sedang 12 40
Ringan 18 60

Total 30 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 30 mahasiswa sebagai responden terdapat
12 mahasiswa (40%) yang memiliki kulit berjerawat dengan tingkat sedang, sedangkan 18

mahasiswa (60%) lainnya memiliki tingkat kulit berjerawat ringan.

Tabel 4. Dergiat Acne Vulgaris penggunaan kedua

Acne Frekuens Persentase

Vulgaris (n) (%)
Sedang 12 40

Ringan 18 60
Total 30 100

Pada tabel 4 di atas diketahui dari 30 mahasiswa sebagai responden yang memiliki kulit
berjerawat dengan tingkat sedang sebanyak 12 mahasiswa (40%), sedangkan yang memiliki
tingkat kulit berjerawat ringan 18 mahasiswa (60%).

Tabel 5. Dergjat Acne Vulgaris penggunaan ketiga

Acne Frekuens Persentase

Vulgaris (n) (%)
Sedang 7 23,3
Ringan 23 76,7

Total 30 100
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 30 mahasiswa sebagai responden terdapat 7
mahasiswa (23,3%) yang memiliki kulit berjerawat dengan tingkat sedang, sedangkan 23
mahasiswa (76,7%) lainnya memiliki tingkat kulit berjerawat.

Tabel 6. Uji normalitas

Acne P-Value Kesmpulan

vulgaris

Before 0,000 Tidak
berdistribusi
dengan
normal

Aftere 0,000 Tidak
berdistribusi
dengan
normal

Data dapat dikatakan mengikuti distribusi normal jikanilai p-valuelebih kecil dari 0.05.
Berdasarkan hasil uji normalitas pada data dergjat acne vulgaris responden sebelum dan
sesudah diberikan gel aloe vera memiliki nilai p-value yang lebih kecil dari 0.05 (<0.05). Oleh
karenaitu, dapat disimpulkan bahwa semua kelompok data tidak mengikuti distribusi normal.
Sebagai akibatnya, analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah statistik
non-parametrik, yaitu Wilcoxon Test.

Tabel 7. Uji Hipotesis

Acne P-Value K eterangan

Vulgaris

Before 0,014 Adanya
Efektifitas

After

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan SPSS 26 dengan uji Wilcoxon,
diperoleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.014 (<0.05), sehingga dapat dinyatakan bahwa
hipotesis penelitian ini dapat diterima. Dengan demikian, dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat efektifitas gel aloe vera dalam penyembuhan kulit berjerawat pada mahasiswa
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2019.
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PEMBAHASAN

Acne vulgaris termasuk kedalam penyakit yang dapat sembuh sendiri (self-limited
disease). Ditemukan di segala golongan usia, yang dimana peradangan kronik dari folikel
pilosebasea. Penyebab acne vulgaris multifaktorial dengan di jumpai gambaran klinis berupa
komedo, papul, pustule, nodul dan kista.

Acne vulgaris merupakan salah satu penyakit kulit terbanyak pada remagja usia 15-18
tahun. Terjadi nyaacne vulgaris di mulai dari pubertas (12-15 tahun), hampir mengenai semua
remaja usia 13-19 tahun dengan puncak tingkat keparahannya pada usia 17-21 tahun. Hampir
85% populasi berusia 12-25 tahun mengalami acne vulgaris dengan berbagai gambaran klinis
dan sekitar 15-20% pasien acne vulgaris mengalami derajat ringan, sedang dan berat.!

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara gel aoe vera dengan kulit
berjerawat (acne vulgaris). Pada penelitian ini didapatkan subjek penelitian sebanyak 30
responden mahasiswa kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan
2019.

Pada penelitian ini penderitaacne vulgaris didominasi pada perempuan yaitu pada tabel
(4.2) 22 responden (73,3%) di bandingkan dengan laki-laki 8 responden (26,7%). Has| dari
penelitian ini sgjalan dengan penelitian Sal sabila tahun 2022 di Medan, Indonesia menemukan
acne vulgaris lebih sering terjadi pada perempuan (62,1%) dibandingkan laki-laki (37,9%).
Sama hal nya pada penelitian Damayanti tahun 2022 menemukan acne vulgaris pada
perempuan (57,8%) dibandingkan laki-laki.6’

Berbeda dengan yang diatas, dalam studi oleh Sharman padatahun 2018 di Chandigard,
India ditemukan pada penelitian ini mayoritas yang mengalami acne vulgaris adalah laki-laki
(59,1%) dibandingkan perempuan (40,9%).6

Perbedaan berdasarkan jenis kelamin diakibatkan oleh berbagai macam variasi yang
berbeda dari setiap studi. Hormon yang berfluktuas sepanjang siklus menstruasi yang berperan
menimbulkan acne vulgaris sebanyak 85%. Perjalanan acne vulgaris yang memburuk juga
dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti stressyang memicu kortisol dan androgen meningkat
akibat respon stress yang berhubungan dengan peningkatan produksi sebum dan berakhir pada
kondisi komedogenesis.®

Berdasarkan hasil penelitian ini, dergjat keparahan acne vulgaris didominasi oleh
keparahan dergjat ringan sebanyak 18 responden (60%), kemudian diikuti oleh acne vulgaris
dergjat sedang 12 responde (40%) dan tidak ada satupun responden yang memiliki dergjat acne
vulgaris berat. Hasil ini sggalan dengan penelitian Damayanti 2021 di Surabaya, Indonesia
didapatkan dergjat acne vulgaris ringan sebanyak 60 responden (55.04%) ditemukan lebih
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tinggi dari dergjat acne vulgaris sedang 44 responde (40,37%) dan dergjat acne vulgaris berat
sebanyak 5 responden (4,59%). Pada penelitian Luthfianissofa tahun2019 di Jakarta, Indonesia
dengan tingkat dergjat keparahan acne vulgaris ringan 77 responden (58,3%) di bandingkan
dengan keparahn dergjat acne vulgaris sedang sebanyak 35 responden (26,5%) dan dergjat acne
vulgaris berat 20 responden (15,2%).6°

Hasil ini tidak sgjalan dengan penelitian Yolanda tahun 2020 di Medan, Indonesia
didapatkan dergjat acne vulgaris sedang ditemukan lebih tinggi yaitu 20 responden (50%) pada
dergjat acne vulgaris dergjat ringan sebanyak 12 responden (42,5%) dan dergjat acne vulgaris
berat 3 responden (7,5%). Pada penelitian Sutristo tahun 2020 di Medan, Indonesia juga
menemukan acne vulgaris derjat sedang (45%) lebih tinggi dari dergjat acne vulgaris ringan
(43%) dan dergjat acne vulgaris berat (12%).2324

Perbedaan pada setiap penelitian terkait variasi dergjat acne vulgaris disebabkan oleh
berbagai faktor, salah satunya stress. Pada suatu penelitian yang meneliti tentang hubungan
dergjat acne vulgaris dengan stress, dikatakan bahwa stress dapat memicu timbulnya acne
vulgaris. Stress memicu sekresi dari hormon androgen dan dapat menyebabkan hiperplasiadari
kelenjar sebasea. Strees juga menyebabkan saraf perifer memproduksi neuropeptida substans
atau peptida vasointestinal yang akan merangsang poliferasi dan diferensiasi kelenjar sebasea.
Hal ini mendukung dari penelitian ini, dari responden yang diberikan perlakuan adalah
mahasi swa semester akhir yang dimana banyak mahasiswayang mengami stress pada semester
akhir, sama hal nya pada penelitian Agung tahun 2019 di Surakarta, Indonesia didapatkan
bahwa stress mahasiswa semseter akhir tergolong sangat tinggi, sebanyak 97,0%. Hasil ini
mendukung tentang adanya pengaruh stress pada dergjat acne vulgaris.©

Hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat peningkatan dalam penyembuhan kulit
berjerawat pada Mahasi swa Fakultas K edokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Angkatan 2019, penggunaan Gel Aloe vera sebanyak 2gram yang dilakukan setiap 3 hari
selamatiga kali penggunaan dan masing-masing penggunaan memiliki waktu 15 menit pada
responden. Pada penggunaan pertama belum terlihat perubahan pada responden hal ini masih
ada nya les noninflamas dan les inflamasi seperti komedo, papul dan pustul dapat di lihat
pada hasil data yaitu sebanyak 18 responden (60%) memiliki tingkat dergjat acne vulgaris
ringan, sementara 12 responden (40%) memiliki kulit tingkat dergjat acne vulgaris sedang.
Pada penggunaan ke dua belum juga terdapat perubahan yaitu masih adanyalesi inflamasi dan
noninflamsi seperti komedo, papul dan pustul hal ini dapat di lihat dari data yang di peroleh
yaitu sebanyak 18 responden (60%) memiliki kulit dergjat ringan, sementara 12 responden
(40%) memiliki kulit dergjat sedang. Namun, pada pemakaian ke ketiga dari data yang di dapat
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terjadi penurunan derajat acne vulgaris pada responden dapat dilihat adanya lesi noninflamasi
dan lesi inflamasi seperti komedo sudah berkurang pada papul dan pustul terdapat pengeringan
hal ini dapat dilihat dari hasil data yaitu kulit yang mengalami derjat sedang menjadi 7
responden (23,3%), sedangkan 23 responden (76,7%) masih memiliki kulit dengan dergjat
ringan.

Hal ini selaras dengan penelitian Hafizah Azirah tahun 2019 di padang, Indonesia
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan gel aloe vera secara efektif dapat membantu
dalam penyembuhan kulit berjerawat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gel lidah buaya
untuk mengatasi kulit berjerawat mereka melakukan penelitian gel aloe vera dalam tiga kali
pemakaian yaitu pemakaian pertama, pemakaian kedua, dan pemakaian ketiga. Hasl dari
penelitian tersebut di dapatkan pemakaian pertama reaks yang terjadi padakulityai 31 pa
jerawat menjadi kering, jerawat memerah, volume membesar, pada pemakaian kedua jerawat
mulai mengecil dan mengelupas. Pada pemakaian ketiga jerawat mulai berkurang,
melembabkan dan mencerahkan kulit.>

Padagel aloe vera Kandungan di dalamnya yang dapat menyembuhkan kulit berjerawat
(acne vulgaris) memiliki beberapa kandungan salah satunya antrakuinon dapat menghabat
antimikroba. Pada suatu penelitia yang meneliti aloe vera dengan Propionibacterium Acnes,
dikatakan antrakuinon pada aloe vera dapat memicu fagositosis bakteri sehingga manfaatnya
dapat sebagai antibakteri. Hasil ini mendukung tentang gel al oe vera padaacne vulgaris setelah
pemakaian.tt

Berdasarkan penelitian Tarek Ahmed tahun 2021 di Malang, Indonesia menyebutkan
di dalam aloe veraterdapat senyawa-senyawa (tannin, asam salisilat, nikotinamida, vitamin B3
dan retinoid). Senyawa tannin dapat menghambat pertumbuhan prostaglandidn untuk
pembentukan inflamasi. Pada senyawa asam sdlisilat juga terbentuk dapat berfungs
menunjukan efek antilipogenik dengan menurunkan jalur AMPK-SREBP-1 di sebosit SEB-1.
Senyawa nicotinamide (vitamin B3) dan retinoid telah terbukti menjadi pengobatan yang
efektif untuk peradangan kulit dalam berbagai kondisi, termasuk acne vulgaris, senyawa ini
tersebut dapat berfungsi menghambat produksi interleukin-8 (IL-8) dalam keratinosit melalui
NF-kB yang diinduksi oleh Propionibacterium Acnes selama fase awal peradangan (dergjat
acne vulgaris ringan). Pembahasan diatas telah menjelaskan adanya efektifitas yang signifikan
antara aloe vera dalam penyembuhan kulit berjerawat (Acne vulgaris) dapat dilihat dari

penurunan derajat pada penggunaan ketiga. Hal ini sgjalan dengan hipotesa penelitian.>1?
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KESIMPULAN

1

Gel aloe vera efektif dalam penyembuhan kulit berjerawat pada mahasi swa kedokteran
angkatan 2019 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Reponden berdasarkan jenis kelamin lebih banyak perempuan pada pendlitian ini 22
responden (73,3%).

Terdapat perubahan pada dergjat acne vulgaris pada responden ketiga gel aloe vera

sementara pada penggunaan pertama dan penggunaan kedua tidak ada perubahan.

SARAN

324

1

Melakukan penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih besar: Untuk memperkuat
temuan ini dan meningkatkan validitasnya, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan
dengan melibatkan jumlah responden yang lebih banyak. Hal ini akan membantu
mendapatkan generalisasi yang lebih luas tentang efektivitas gel aloe vera dalam
penyembuhan kulit berjerawat.

Melibatkan kelompok kontrol: Dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk
menyertakan kelompok kontrol yang menerima plasebo atau perawatan kulit lainnya.
Dengan membandingkan efektivitas gel aloe vera dengan kelompok kontrol, akan lebih
mudah mengevaluasi sgjauh mana gel ini memberikan manfaat yang signifikan dalam

perawatan jerawat.
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